
 
 

PETUNJUK TEKNIS 

Pengajuan Surat Keterangan Pindah sebagai Syarat Pembebasan Bea 

Masuk Barang Pindahan Bagi WNI yang Kembali ke Indonesia 

 

I. Dasar Hukum 

1. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2025 

tentang Pembebasan Bea Masuk atas Barang Pindahan. 

2. Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pelindungan 

Warga Negara Indonesia Di Luar Negeri. 

 

II. Tujuan 

Memberikan panduan teknis bagi WNI dalam proses pengajuan dan penerbitan 

Surat Keterangan Pindah sebagai Syarat Pembebasan Bea Masuk atas barang 

pindahan milik WNI yang kembali ke Indonesia untuk seterusnya 

 

III. Ruang Lingkup 

Juknis ini mengatur: 

• Persyaratan dokumen 

• Batasan waktu pengajuan 

• Tata cara pengajuan 

 

IV. Persyaratan 

WNI yang mengajukan harus memenuhi kriteria: 

• Telah tinggal di luar negeri paling sedikit selama 1 (satu) tahun secara 

terus menerus. Pengecualian diberikan kepada Pejabat Negara yang 

dipulangkan/ditarik kembali ke Indonesia sebelum genap 1 tahun karena 

alasan penugasan. 

•  Membawa barang pindahan berupa barang keperluan rumah tangga 

yang telah digunakan selama tinggal di luar negeri. 

• Kembali ke Indonesia untuk menetap (pulang untuk seterusnya). 

Dokumen yang harus dilampirkan berbeda-beda berdasarkan tujuan menetap di 

Luar Negeri, sebagai berikut: 



1. Paspor RI  

2. VISA 

3. Dokumen pembuktian tinggal di luar negeri (surat keterangan dari tempat 

kerja/sekolah, Dokumen kontrak kerja) 

4. Dokumen SKep penarikan untuk bidang pemerintahan 

 
 

V. Ketentuan Waktu Pengajuan 

Pengajuan Surat Keterangan hanya dapat dilakukan dalam rentang waktu: 

 

• Paling cepat 90 (sembilan puluh) hari sebelum tanggal ketibaan di 

Indonesia, dan 

• Paling lambat 90 (sembilan puluh) hari setelah tanggal ketibaan di 

Indonesia. 

 

VI. Tata Cara Pengajuan 

1. WNI mengakses Portal Peduli WNI pada https://peduliwni.kemlu.go.id/ 



 
Gambar 1 Halaman Login Portal Peduli WNI 

 

2. Untuk data lapor diri yang sudah terverifikasi, dapat mengajukan kepulangan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Fitur Lapor diri kepulangan pada Menu Lapor Diri 

 



Sebelum melanjutkan kepulangan dan mengisikan form surat keterangan pindah, 

nantinya akan tampil pop-up konfirmasi data. Pastikan data anda, khususnya 

nomor paspor, sudah sesuai dengan nomor paspor yang masih berlaku. Jika 

datanya sudah tidak sesuai, harap klik “Ubah Data Paspor” dan lakukan ubahan 

data paspor sesuai data yang masih berlaku agar tidak timbul permasalahan di 

kemudian hari. 

 
Gambar 3 Konfirmasi nomor paspor 

 

3. Mengisi form kepulangan  

 
Gambar 4 Form Data Kepulangan 

 



4. Melengkapi form Surat Keterangan Pindah. Form Surat Keterangan Pindah 

akan otomatis tampil apabila masa tinggal di luar negeri telah mencapai 

minimal 1 tahun. Namun, bagi Pejabat Negara yang ditarik kembali ke 

Indonesia sebelum 1 tahun, form ini tetap akan ditampilkan. 

 
Gambar 5 Form Surat Keterangan Pindah 

 

a. Isikan nomor WhatsApp aktif  

b. Pilih “Ya” pada kolom “Barang Pindahan” 

c. Pilih “Tambah Box” 

d. Klik “Tambah Barang” dan lengkapi kolom yang tersedia  



 
Gambar 6 Deskripsi Barang 

 

e. Klik simpan dan ulangi tahapan sampai semua barang terdata. 

 

5. Mengunggah dokumen pendukung yang diperlukan, seperti paspor, visa/izin 

tinggal, bukti domisili, dan dokumen lainnya. 



 
Gambar 7 Kolom unggah dokumen persyaratan 

 

6. Menerima bukti pengajuan Layanan saat pengajuan disubmit dan menunggu 

verifikasi dari pihak perwakilan. 

 
Gambar 8 Tanda bukti pengajuan layanan 

 

7. Jika dokumen lengkap dan sesuai, Surat Keterangan akan diterbitkan dan 

ditandatangani oleh pejabat berwenang dan diberikan kepada pemohon 

secara digital melalui email 



 
Gambar 9 Email Hasil Layanan 

 

8. Data pemohon terkirim ke pihak bea cukai, dan pemohon akan menerima 

tautan link untuk melengkapi data CEISA barang pindahan melalui email dan 

juga WhatsApp.  

 
Gambar 10 Email CEISA Barang Pindahan 



 
Gambar 11 Link CEISA yang dikirimkan melaui WhatsApp 

 

9. Akses formulir pada laman Bea Cukai melalui tombol ‘Browse’ yang tersedia 

pada email, atau melalui tautan yang dikirimkan melalui WhatsApp. 

Selanjutnya, lengkapi data pada kolom Tempat Kedatangan dan Data 

Pengangkutan, kemudian klik tombol Kirim untuk menyelesaikan proses 

pengisian.

 
Gambar 12 Identitas Importir - Tempat Kedatangan Importir di Indonesia 

 

 
Gambar 13 Data Pengangkutan 



 
Gambar 14 Data Pengangkutan (2) 

 

Untuk data pengangkutan bisa diisikan lebih dari 1 jenis/cara pengangkutan. 

Pemohon bisa menyesuaikan untuk pengangkutan masing-masing barang. Misal 

barang a, b dan c mengunakan metode pengangkutan dengan kargo. Sementara 

untuk barang d, e, dan f diangkut melalui barang penumpang. 

 

VII. Penutup 

Petunjuk Teknis ini menjadi acuan dalam memberikan layanan kepada WNI 

secara konsisten, transparan, dan sesuai ketentuan perundang-undangan. 


